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KATA PENGANTAR 
Puji dan syukur kami panjatkan ke hadirat Allah Swt. karena atas rahmat dan 

berkat-Nya, penerbitan buku ini dapat terwujud hingga berada di tangan pem-
baca. Alhamdulillah.

Buku yang ada di tangan pembaca ini merupakan hasil bimbingan teknis pe-
nulisan dan penerjemahan buku cerita anak dwibahasa, yakni bahasa Melayu 
Riau dan bahasa Indonesia. Kehadiran buku ini menegaskan upaya Balai Bahasa 
Provinsi Riau untuk melindungi bahasa daerah sekaligus memenuhi ketersediaan 
bahan bacaan bermutu bagi masyarakat dan dunia pendidikan. Penyediaan bahan 
bacaan bermutu berupa cerita rakyat dalam dwibahasa sangat bermanfaat bagi 
peningkatan minat baca anak guna menumbuhkan budi pekerti. Sebagai bagian 
penting dalam penumbuhan budi pekerti, minat baca anak perlu dipupuk sejak dini 
yang di mulai dari lingkungan keluarga, sekolah, sampai dengan masyarakat. Mi-
nat baca yang tinggi dan ketersediaan bahan bacaan yang bermutu dan menarik 
bagi anak akan mendorong mereka terbiasa membaca, baik di sekolah maupun 
di masyarakat. Melalui membaca ini pula, literasi dasar seperti numerasi, sains, 
finansial, digital, serta budaya diharapkan dapat ditumbuhkembangkan dengan 
baik. Oleh karena itu, kehadiran buku ini juga dimaksudkan sebagai bahan pen-
guatan untuk mendukung gerakan literasi nasional dan tindak lanjut Merdeka 
Belajar Episode ke-23 tentang Buku-Buku Bermutu untuk Literasi Indonesia.

Isi cerita dalam buku ini insyaallah bermanfaat sebagai salah satu sarana atau 
media pendidikan karakter karena cerita yang sarat dengan nilai-nilai yang dapat 
mengemban fungsi praktis, yaitu membangun karakter pembaca. Karakter yang 
sedang dibangun tersebut adalah karakter Profil Pelajar Pancasila. Selanjutnya, 
kami mengharapkan cerita dalam buku ini bisa menjadi stimulus untuk memban-
gun imajinasi dan kompetensi berpikir kritis serta mengembangkan kreativitas 
dan ketajaman intuisi.

Penerbitan buku ini tidak terlepas dari kerja keras penulis, ilustrator, penelaah, 
penerjemah,  penyelia, penyunting, tim produksi, dan penata letak. Untuk itu, 
kami menyampaikan ucapan terima kasih dan penghargaan yang tulus kepada 
semua pihak yang telah terlibat dalam penerbitan buku ini. Mudah-mudahan 
buku ini bermanfaat dan berkontribusi bagi upaya pembangunan budaya literasi 
dan pencerdasan anak bangsa menuju insan Indonesia yang cerdas, kompetitif, 
dan berkarakter. Amin.

							       Pekanbaru, 30 November 2024
							       Kepala Balai Bahasa Provinsi Riau,

							       Toha Machsum, M.Ag.
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Sekapur Sirih

Hai adik-adik, bagaimana kabarnya? Semoga semuanya sehat ya.
Kakak hendak sedikit menceritakan alur cerita yang ada di buku ini yakni 

adanya tokoh si Ai dan penyu atau Tuntong. Si Ai  terbayang wajah tuntong 
yang bersedih, ia duduk diatas sebuah batu sendirian, sementara Si Ai tidak 
berani menyapanya karena takut.

Ada apa sebenarnya ya? Mengapa Tuntong terlihat sedih sekali.  sementara   
itu Si Ai menceritakan tentang kondisi Tuntong pada neneknya yaitu nek 
Timah. Ternyata semua berawal dari perbuatan manusia yakni terjadinya 
penguundulan hutan. Dapatkah SI Ai menolong Tuntong? Ayok kita baca 
agar terjawab rasa penasaran tentang isi buku ini. 
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1

Si Ai dudok temonong di topian Sungai Inderagighi.
Die menengok pasio di topian. sungai.

Si Ai duduk termenung di tepi Sungai Indragiri.
Dia memandang pasir di tepian sungai.



2

Tampak  bunge-bunge aneke warne. 
Selaen bunge, ade juge kupu-kupu yang warnanye cantek-cantek.

Ade juge lobah dan kumbang di sane.

Tampak olehnya  bunga berwarna-warni. 
Selain bunga, ada juga kupu-kupu yang warnanya cantik.

Ada juga lebah dan kumbang di sana.



3

Si Ai menengok ke atas. Ghupe’e matahari dah
tinggi topat di atas kepale.

Si Ai melihat ke atas. Rupanya matahari sudah berada 
tepat di atas kepala.



44

Si Ai begogas nak balek ke umah’e.

Si Ai bersiap-siap hendak pulang ke rumahnya.



55

Si Ai balek ke umah naek sepeda sambel 
besenandong.

Si Ai pulang ke rumahnya naik sepeda
sambil bersenandung.



6

Tibe di umah, Nek Timah dah menanti’e di
dopan pintu.

Sesampainya  di rumah, Nek Timah sudah
menunggunya di depan pintu.



7

Ketike dah sampai, si Ai melotak’an 
sepeda’e di bawah ghumah.

Setelah sampai, si Ai meletakkan
sepedanya di bawah rumah.



88

Nek Timah menyambot cucu’e dengan sonyom 
ponoh sayang.

Nek Timah menyambut kedatangan cucunya
dengan senyum penuh rasa sayang.



99

Esok aghi’e die pogi mencaghi sayo pucuk ubi.
Sayo ini  banyak di topian sengkayan.

Keesokan harinya, dia pergi mencari sayuran daun ubi.
Sayuran ini  banyak terdapat di tepi anak sungai.



1010

Di topi sengkayan, die menengok seekogh Tuntong 
tonga dudok temonung dan menanges.

Di tepi anak sungai itu, dia melihat seekor Penyu se-
dang duduk termenung dan menangis.



1111

Menengok si Tuntong godang, si Ai takot.

Melihat si Penyu besar itu, si Ai takut.



1212

Sesampai’e di umah, si Ai ceghite pade Nek Timah, 
pasal si Tuntong godang tadi.

Sesampainya di rumah, si Ai bercerita kepada Nek Timah 
mengenai si Penyu besar tadi.



1313

Esok haghi’e, si Ai pogi nak menjumpean si Tuntong 
semalam. Setelah sampai, si Ai copat mencaghi

di mane si Tuntong beghade.

Keesokan harinya si Ai pergi hendak menjumpai
si Penyu kemarin. Setelah sampai, si Ai segera mencari 

di mana si Penyu berada.



1414

Nampaklah si Tuntong tongah dudok  besodeh.

Terlihat si Penyu sedang  duduk bersedih.



1515

Si Ai mendokat’i si Tuntong dan megheke dudok 
besebolahan.

Si Ai mendekati si Penyu dan mereka duduk
bersebelahan.



1616

Setelah konalan, megheke bedue mulai akrab.

Setelah berkenalan, mereka berdua mulai akrab.



1717

Tongah asek beceghite, si Ai hendak betanye 
pade Tuntong, tapi die ghagu.

Ketika asyik bercerita, si Ai ingin bertanya pada 
Penyu, tapi dia ragu.



1818

“Maaf si Tuntong, boleh aku betanye,” kate si Ai.
“Boleh, ade ape?” tanye si Tuntong balek.

“Maaf,  si Penyu, boleh aku bertanya?” kata si Ai.
“Boleh, ada apa?” tanya Penyu lagi.



1919

“Kemaghen aku menengok kau tu sodeh sangat. 
Ade ape?” tanye si Ai.

“Kemaren aku lihat engkau sedih sekali. Ada apa?” 
tanya si Ai.



20

Tibe-tibe si Ai menengok si Tuntong beghubah
mughung dan sodeh.

Tiba-tiba si Ai melihat si Penyu berubah murung
dan sedih.



21

“Maafkan aku, jike petanyaan aku salah,” kate 
si Ai meghase agak takot.

“Maafkan saya jika pertanyaan aku salah,” ucap 
si Ai agak takut.



2222

Tuntong beceghite pade si Ai.
Pade malam itu, tejadi hujan yang sangat doghas.

Penyu mulai bercerita pada si Ai.
Pada malam itu, terjadi hujan yang sangat deras.



2323

Kami sekeluarge tongah tido lolap.
Tibe-tibe angen koncang datang.

Tedongo  pule suaghe gadoh daghi kejaohan.

Kami sekeluarga sedang tertidur lelap.
Tiba-tiba angin kencang datang.

Terdengar pula suara gaduh dari kejauhan. 



2424

Wajah si Tuntong pun beghubah sodeh dan 
menitikkan ayo mate.

Wajah si Penyu pun berubah sedih dan menitikkan 
air mata.



2525

“Anak dan emakku hanyot tebawa ayo bah,” 
lanjut si Tuntong.

“Ayah dan ibuku hanyut terbawa banjir
bandang,” si Penyu melanjutkan.



2426

Si Ai hanye tediam mendongoan ceghite si Tuntong.
Megheke bedue same-same tediam.

Si Ai hanya terdiam mendengarkan cerita si Penyu.
Mereka berdua sama-sama berdiam diri.



2527

Setelah ditengoknye si Tuntong tonang, si Ai izin
nak balek.

Setelah dilihatnya si Penyu tenang kembali, si Ai izin
pamit pulang.



282428

Sampai di umah, si Ai becite pasal si Tuntong pade 
neneknye.

Sesampainya di rumah, si Ai bercerita masalah yang
dihadapi si Penyu pada neneknya.



292529

“Kalau cam tu, besuk Ai ajak kengkawan di kam-
pong ni begotong ghoyong,” kate si Ai semangat.

“Kalau begitu, besok Ai ajak teman-teman bergo-
tong royong,” kata si Ai semangat.



302430

Esoknye, si Ai dan kengkawan’e beghamai-ghamai 
menanam aneke batang kayu di topian sungai.

Keesokan harinya, si Ai dan teman-temannya bera-
mai-ramai menanam aneka pohon  di tepian sungai.
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HERRY PRIHAMDANI atau biasa dipanggil 

Herry, berdomisili di Bandung dengan memulai 
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